BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan gudang naskah kuna di dunia, terutama naskah-
naskah Melayu. Naskah kuna menyimpan banyak pengetahuan yang dapat
dikembangkan pada masa kini. Naskah-naskah kuna juga menyimpan rahasia
suatu kebudayaan. Naskah-naskah kuna yang tersebar di hampir seluruh
pulau di Nusantara memberi banyak informasi tentang keanekaragaman
pendidikan, adat, tradisi, budaya, bahasa, seni, dan lain-lain. Beraneka ragam
persoalan yang dibahas dalam naskah, seperti sastra, bahasa, pendidikan,
sejarah, persoalan keagamaan dan sebagainya dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pengetahuan untuk memperkaya atau mengembangkan peradaban.t

Dalam bahasa Inggris, naskah kuna disebut manuscript, yang
bermakna “things written by hand, not typed or printed”. Kata manuscript
berasal dari frasa bahasa Latin codicesmanu scripti, bermakna buku-buku
yang ditulis dengan menggunakan tangan. Kata manu berasal dari kata
manus, bermakna tangan, dan scriptus berasal dari kata scribere, yang
bermakna menulis.>

Manuskrip merupakan tradisi hidup di tengah masyarakat yang
merefleksikan kemajuan peradaban (civilization) anak bangsa. Manuskrip-

manuskrip itu berisi tentang ketuhanan, ajaran ibadah, doa dan zikir, budi

Mu’jizah, dkk., Dinamika Pernasakahan Nusantara, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2017),
him. xi.

2Sri Wulan Rujiati-Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia, (Depok: Fakultas Sastra
Universitas Indonesia, 1994), him. 1-3.



pekerti, sejarah, ceritera rakyat (dongeng, legenda), teknologi tradisional,
mantra, silsilah, jimat, syair, politik, pemerintahan, undang-undang, hukum
adat, pengobatan tradisional, hikayat, dan sebagainya. Kesadaran bahwa
manuskrip atau naskah kuna merupakan sumber pengetahuan paling otentik
tentang jati diri umat manusia dan latar budaya yang dimiliki pendahulunya
dapat diwujudkan dalam usaha untuk menjaga, mengkaji, dan melestarikan.®

Naskah kuna sebagai salah satu benda warisan budaya nusantara
memiliki kelebihan dibanding peninggalan lain, dan naskah kuna merupakan
dokumen bangsa yang paling menarik bagi para peneliti kebudayaan lama.
Hal ini disebabkan naskah memiliki kelebihan, yaitu dapat memberi
informasi yang luas dibandingkan peninggalan yang berbentuk puing
bangunan yang tidak dapat berbicara dengan sendirinya, tetapi harus
ditafsirkan.*

Penelitian terhadap naskah-naskah kuna disebut sebagai penelitian
filologi. Filologi berasal dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu philos
yang berarti “cinta” dan logos yang berarti “kata”. Dengan demikian, kata
filologi membentuk arti “cinta kata” atau “senang bertutur”. Arti itu
kemudian berkembang menjadi “senang belajar” dan “senang kesustraan”
atau “senang kebudayaan”.®
Sebagai istilah, filologi merupakan suatu disiplin ilmu yang ditujukan

pada studi teks yang tersimpan dalam peninggalan tulisan masa lampau.

3Faizal Amin, Preservasi Naskah Klasik, (LP2M IAIN Pontianak: Jurnal Khatulistiwa Vol.
1. No. 1, 2011).

4Siti Bararah Baried dkk., Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen P dan K, 1985), him. 10.

SSiti Bararah Baried dkk, Pengantar Teori Filologi, him. 1.



Filologi merupakan suatu ilmu yang objek penelitiannya berupa manuskrip-
manuskrip atau naskah-naskah kuna. Di Jawa, penyebutan filologi mengikuti
penyebutan yang ada di negeri Belanda, yaitu suatu disiplin ilmu yang
mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan mengungkapkan
makna teks.®

Penelitian dengan pendekatan filologi bertugas mencari kandungan
naskah yang disimpan di dalam teks-teks naskah kuna. Filologi sebagai ilmu
tentang pengetahuan, juga menjadi sebuah pendekatan penelitian untuk
memahami kebudayaan suatu bangsa melalui karya sastra, baik lisan maupun
tulisan. Langkah kerja filologi dimanfaatkan peneliti untuk melakukan
penelitian terhadap naskah Tairu Al-Farkhi (selanjutnya ditulis Thairu Al-
Farkhi) yang sejauh ini belum pernah diteliti dan ditransliterasi. Penelitian ini
untuk meningkatkan nilai baca naskah kuna, karena telah dilakukannya
transliterasi sehingga mempermudah kalangan manapun untuk membaca
naskah kuna.

Naskah Thairu Al-Farkhi ditulis dengan huruf Arab Melayu yang
tersimpan di Perpustakaan Negara Malaysia (PNM). Naskah Thairu Al-
Farkhi terdapat satu jilid naskah dengan kode MS 752 yang ditulis oleh
pengarangnya sekitar abad ke-18 Masehi berdasarkan pada tera airnya (water
mark) dan disalin di Patani, Thailand. Adapun untuk pengarangnya belum
dapat diketahui karena tidak dinyatakan dalam permulaan teks dan kolofon

manuskrip tersebut.’

®Ibid., him. 3.
"Wawancara dengan Ibu Effah Imtiaz Binti Zainol dari Pusat Kebangsaan Manuskrip
Melayu PNM pada tanggal 31 Mei 2019. Ibu Effah mengerahkan tim peneliti PNM untuk



Manuskrip ini memiliki kontribusi yang besar terhadap penyebaran
pendidikan ibadah makdah (selanjutnya ditulis mahdhah) di Pattani.
Diketahui dalam sejarah Melayu Islam bahwa Pattani merupakan sebagian
dari tanah Melayu Nusantara yang salah satunya dahulu sebuah kerajaan
Melayu Islam di Asia semenanjung pemerintah kesultanan Raja Pattani
Darussalam (1457 — 1785 M). Dahulu Pattani bukanlah bagian dari Thailand
(Siam), melainkan daerah merdeka yang kaya ulama dan kaya harta di
Selatan Siam. Kemudian Pattani ditaklukkan oleh Siam pada tahun 1785.
Selanjutnya pada tahun 1909, Pattani resmi menjadi bagian dari Siam yang
kemudian mengganti nama dengan Thailand.®

Naskah Thairu Al-Farkhi merupakan naskah tunggal yang
mengandung pendidikan ibadah mahdhah yang diamalkan oleh sebagian
masyarakat muslim secara otentik. Dikatan otentik karena pendidikan yang
terkandung dalam Thairu Al-Farkhi sampai saat ini masih sering dipraktikkan
oleh sebagian masyarakat muslim dalam aktivitas ibadah mahdhah sehari-
hari. Bahkan, hingga kini ada banyak buku pendidikan ibadah mahdhah yang
isinya hampir sama dengan Thairu Al-Farkhi.

Ibadah mahdhah ialah ibadah dalam arti sempit atau khusus atau
murni, yaitu aktivitas atau perbuatan yang sudah ditentukan syarat dan
rukunnya. Ketentuan dan pelaksanaan ibadah mahdhah telah ditetapkan Allah

swt. dan dicontohkan Rasulullah saw. yang merupakan sari ibadah ajaran

membantu penulis dalam mengidentifikasi Naskah Thairu Al-Farkhi. Menurutnya, budaya
mengarang atau menulis sebuah karya manuskrip pada zaman dahulu kebanyakan memang tidak
mengenalkan nama pengarangnya.

8Francis R. Bradley, Moral Order in a Time of Damnation: The Hikayat Patani in
Historical Context, Journal of Southeasth Asian Studies Vol. 40. No. 2, (Cambridge: Cambridge
University Press, 2009), him. 267-293.
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Islam, seperti syahadat, salat, puasa, zakat, haji, zikir, doa dan lain
sebagainya. Meskipun telah ditentukan syarat dan rukunnya, pendidikan dan
pengamalan ibadah mahdhah di Indonesia menunjukkan kebinekaan.
Masyarakat muslim mengamalkan ibadah mahdhah secara beragam sesuai
pendidikan ibadah mahdhah yang dipelajari.

Pendidikan ibadah mahdhah juga terdapat dalam buku Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah (HPT) jilid I dan I1l. Buku HPT disusun oleh
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Buku HPT
Muhammadiyah terbaru yang diterbitkan oleh Suara Muhammadiyah adalah
buku HPT Muhammdiyah Jilid 3. HPT jilid Il memuat putusan-putusan
Tarjih dari empat Musyawarah Nasional (Munas) yang materinya mencakup
pertama, keputusan Munas Tarjih ke-26 di Padang (1424/2003) yang meliputi
etika politik, etika bisnis, pengembangan putusan Tarjih, pornografi dan
pornoaksi, serta masalah hisab-rukyat.

Kedua, putusan Munas Tarjih ke-27 di Malang (1431/2010) yang
meliputi fikih tata kelola, tuntunan seni budaya, beberapa masalah ibadat dan
muamalat, dan pedoman hisab Muhammadiyah. Ketiga, keputusan Munas
Tarjih ke-28 di Palembang (1435/2014) yang meliputi fikih air dalam
perspektif Muhammadiyah, tuntunan menuju keluarga sakinah, dan tuntunan
manasik haji. Keempat, keputusan Munas Tarjih ke-29 di Yogyakarta
(1436/2015) yang meliputi tuntunan salat lima waktu dan fikih kebencanaan.®

Terkait dengan putusan-putusan Tarjih dalam Himpunan Putusan

Tarjih jilid 111 ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, khususnya terkait

®Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih 3,
(‘Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah, 2018), him. x.



masalah ibadah, yaitu adanya beberapa perubahan terhadap putusan Tarjih
dalam HPT lama (jilid I). Perubahan tidak selalu berarti menghapus lalu
dibuat yang baru, tetapi juga berarti menambah atau mengubah. Pengambilan
keputusan-keputusan Tarjih dilakukan berdasarkan kepada apa yang disebut
manhaj Tarjih. Dengan manhaj Tarjih dimaksudkan suatu sistem yang yang
terdiri atas komponen-komponen yang melandasi kegiatan ketarjihan meliputi
perspektif (wawasan), sumber, pendekatan, dan prosedur teknis (metode).*°

Pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku
HPT mewarisi realitas pendidikan kebinekaan yang mengandung
perbandingan. Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah yang terdapat dalam
kedua karya fenomenal tersebut mempunyai implikasi terhadap keberagaman
aktivitas ibadah yang diamalkan oleh masyarakat muslim.

Pemahaman terhadap keberagaman pendidikan ibadah mahdhah dapat
mewujudkan suatu harmoni dalam beragama.’! Keragaman pendidikan dan
pengamalan ibadah mahdhah merupakan fenomena yang tidak dapat
terhindarkan dewasa ini. Kerena itu, upaya penguatan kebinekaan pendidikan
ibadah menjadi keniscayaan untuk mendewasakan umat dengan nilai-nilai
dasar syariah dan prinsip pluralitas (tanawuk) dalam beribadah.

Peneliti termotivasi melakukan penelitian komparasi terhadap dua

objek penelitian tersebut guna menghasilkan suatu persamaan dan perbedaan

OMajelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
3, him. vii.

1penulis memiliki pengalaman dalam hal keharmonisan kebinekaan pendidikan ibadah
mahdhah di mesjid dekat rumah penulis, yakni Mesjid Al-Muthoyyib, Premulung, Sondakan,
Laweyan, Surakarta. Jemaah dan Takmir Mesjid tersebut memilki kebinekaan pendidikan dan
pengamalan ibadah mahdhah sehingga terwujud kerukunan antarkelompok Islam yang berbeda-
beda. Berbeda keadaannya di salah satu mesjid lain di Kota Surakarta. Penulis pernah
menyaksikan adanya pertikaian verbal usai salat berjamaah lantaran hanya perbedaan pengucapan
‘basmalah’ dalam bacaan Al-Fatihah.



yang bermanfaat serta sebuah analisis kebinekaan pendidikan ibadah
mahdhah untuk pengembangan studi pendidikan Islam. Oleh karena itu,
peneliti tertarik menulis karya tesis yang berjudul Kebinekaan Pendidikan
Ibadah Mahdhah dalam Naskah Thairu Al-Farkhi dan Buku Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah seperti yang
telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara naskah Thairu Al-Farkhi dan
buku HPT Muhammadiyah?
2. Bagaimana kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Thairu
Al-Farkhi dan buku HPT Muhammadiyah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka peneliti mengharapkan
adanya tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan tesis ini.
1. Bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan antara naskah
Thairu Al-Farkhi dan buku HPT Muhammadiyah.
2. Bertujuan untuk menganalisis kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah
dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT Muhammadiyah.
Berkaitan dengan manfaat penelitian, peneliti mengharapkan adanya
penelitian ini dapat bermanfaat secara teoretis dan secara praktis.
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang

pendidikan agama Islam, khususnya pendidikan ibadah mahdhah.



Pendidikan ibadah mahdhah dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku
HPT Muhammadiyah diharapkan dapat memperkaya sumber atau rujukan
pendidikan ibadah mahdhah untuk pengembangan pendidikan Islam.
2. Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mendapatkan data-data
yang lebih komprehensif dan diharapkan dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat muslim tentang kebinekaan pendidikan ibadah
mahdhah sehingga memberikan panduan filosofis, teoretis-metodologis,
dan praksis di kalangan umat Islam Indonesia dalam mendorong hubungan
sosial-majemuk dan spirit keagamaan Islam yang harmonis.

D. Telaah Pustaka

Beberapa penelitian terhadap naskah atau buku yang membicarakan
tentang pendidikan ibadah mahdhah sudah banyak dilakukan, tetapi untuk
membandingkan dua karya penting pada zaman yang berbeda, khususnya
mengenai kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah dalam studi komparatif
jumlahnya masih terbilang sedikit.

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan antara lain oleh Masrukhin
Muhsin (2012) dalam Nuansa Jurnal dengan judul Tata Cara Pelaksanaan
Shalat Jum'at (Studi Naskah Sultk Al-Jaddah Fi Bayéan Al-Jum’ah Karya
Syeikh Nawawi Al-Bantani). Permasalahan penelitiannya adalah naskah Suldk

al-Jaddah fi Bayan al-Jum‘ah berisi tentang masalah Salat Jum’at dan



permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat seputar Salat
Jum’at.!2

Miftahul Huda (2013) dalam karya tesisnya dengan judul Tradisi
Sastra Arab di dalam Tradisi Sastra Melayu: Kajian Filologi dan Resepsi
terhadap Teks Arab Qish-Shah 'L-Mi‘Raji 'N-Nabi ke dalam Teks Melayu
Hikayat Nabi Mikraj. Tesis tersebut mengungkap pemahaman masyarakat
Melayu dalam memahami kisah Isra’ Mi’raj Nabi saw.™

Yazida Ichsan (2016) dalam karya tesisnya yang berjudul
Metamorfosis Produk Putusan Tarjih dan Implikasinya di dalam Penyusunan
Materi Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa di dalam proses awalnya Muhammadiyah lebih banyak
melakukan pembenahan dalam masalah akidah dan masalah sosial. Adapun di
dalam fikih lebih banyak menggunakan ijtihad intigaai dan tarjihi. Adapun
fase pendirian Majelis Tarjih, Muhammadiyah melakukan rekonstruksi
berkaitan dengan masalah fikih. Semangat purifikasi dalam hal ibadah
mahdhah dan tauhid menjadi permasalahan yang mendasar tanpa
mengesampingkan dinamisasi.'*

Syamsurizal Yazid (2013) dalam Jurnal Humanity yang berjudul

Analisis Otentisitas Hadis dalam Himpunan Putusan Tarjih (HPT)

2Masrukhin Muhsin, Cara Pelaksanaan Shalat Jum'at (Studi Naskah Sul(k Al-Jaddah Fi
Bayan Al-Jum’ah Karya Syeikh Nawawi Al-Bantani, (STAIN Pamekasan: Nuansa Jurnal, Vol. 9,
No. 2, 2012).

BMiftahul Huda, Tradisi Sastra Arab di dalam Tradisi Sastra Melayu: Kajian Filologi
dan Resepsi terhadap Teks Arab Qish-Shah 'L-Mi‘Raji 'N-Nabi ke dalam Teks Melayu Hikayat
Nabi Mikraj, Tesis, Tidak Diterbitkan, (Program Studi Agama dan Lintas Budaya Arab
Universitas Gajah Mada, 2013).

%Yazida Ichsan, Metamorfosis Produk Putusan Tarjih dan Implikasinya di dalam
Penyusunan Materi Pembelajaran Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, Tesis, Tidak Diterbitkan,
(Program Studi Pendidikan Islam Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Muhammadiyah Ke XXI di Klaten Jawa Tengah. Penelitian tersebut meneliti
sejumlah enam puluh satu buah hadis dalam HPT Muhammadiyah dan
menemukan terdapat hadis dhaif dan ada pula yang bukan dikategorikan
sebagai hadis.®®

Musthafa Kamal Pasha (2003) dalam buku karyanya yang berjudul
Fikih Islam: Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjih. Buku tersebut
menerangkan tuntunan ibadah praktis sesuai dengan keputusan Majelis
Tarjih, seperti taharah, salat, salat berjemaah dan salat jenazah, salat
tathawu’, puasa, zakat fitrah, sedekah, wakaf, haji dan umrah, munakahat,
harta warisan, makanan dan minuman yang diharamkan, hukuman,
perniagaan, bank dalam Islam, takaful.®

Ahmad Syafi’i Ma’arif, dkk. (2015) dalam buku yang berjudul Fikih
Kebinekaan. Buku tersebut merefleksikan semangat dan karakter fikih itu
sendiri; meniscayakan kekayaan perspektif dan memberi ruang perbedaan
pemahaman dalam mendialogkan teks-teks keagamaan (Al-Qur’an dan
Hadis) dengan realitas masyarakat yang berbeda-beda.’

Dari hasil penelitian-penelitian di atas dapat dicermati bahwa judul
penelitian yang peneliti lakukan tidak sama dengan judul yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan, yang membedakan dengan penelitian ini adalah konsentrasi pada

masalah perbandingan dan analisis kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah

15Syamsurizal Yazid, Analisis Otentisitas Hadis dalam Himpunan Putusan Tarjih (HPT)
Muhammadiyah Ke XXI di Klaten Jawa Tengah, Jurnal Humanity Vol. 9, No. 1 (Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Malang, 2013).

BMusthafa Kamal Pasha, dkk., Fikih Islam: Sesuai dengan Putusan Majelis Tarjih,
(Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003).

1" Ahmad Syafi’i Ma’arif, dkk., Fikih Kebinekaan, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015).
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dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku Himpunan Putusan Tarjih
Muhammadiyah.
E. Kerangka Teoritik

Ibadah adalah istilah bahasa Arab yang berasal dari kata dasar ‘abada-
ya ‘budu- ‘ibadatan, yaitu ‘badah yang berarti pengabdian, ketundukan dan
kepatuhan.'® Secara terminologis ibadah diartikan segala sesuatu yang
dikerjakan dengan niat ikhlas untuk mencapai keridaan Allah dan mengharap
pahala-Nya di akhirat.® Pada prinsipnya ibadah merupakan sari ajaran Islam
yang berarti penyerahan diri secara sempurna pada kehendak Allah swt. yang
akan mewujudkan suatu sikap dan perbuatan dalam bentuk ibadah.?

Istilah “ibadah” dijabarkan dalam kajian hukum Islam atau dikenal
dengan fikih sebagai produk hukum dan ushul fikih sebagai metodologinya.
Ibadah dalam fikih juga berkembang sesuai dengan pemahaman para ulama
yang kemudian dikenal dengan aliran-aliran dalam mazhab fikih. Beberapa
mazhab fikih yang sudah dikenal oleh masyarakat muslim secara luas di
antaranya adalah pertama, Mazhab Imamiyah atau Ja’fari dengan mengacu
pada ijtihad Imam Ja’far ( 80-148 H/ 699-765 M); kedua, Imam Hanafi
dengan mengacu pada ijtihad Imam Abu Hanifah (80-150 H/ 699-767 M);
ketiga, Mazhab Maliki dengan mengacu pada ijtihad Imam Malik bin Anas
(93-179 H/ 712-795 M); keempat, Mazhab Syafi’i dengan mengacu pada
jjtihad Imam Syafi’i (150-204 H/ 769-820 M). Kelompok mazhab tersebut
memiliki keberagaman pendapat dalam melihat satu kasus sehingga di dalam
praktik keberagaman dan peribadahan, masyarakat muslim menganut mazhab
tersebut terkotak-kotak dalam kelompok-kelompok.?

Para ulama membagi ibadah menjadi dua macam, vyaitu ibadah

mahdah (khusus) dan ibadah gairu makdah (umum). Pertama, ibadah

mahdhah (ibadah khusus) adalah ibadah langsung kepada Allah swt. dan tata

1Y unasril Ali, Buku Induk Rahasia dan Makna Ibadah, (Jakarta: Zaman, 2011), him.15.

®lmam Syafei, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi,
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), him 122,

2Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk-Beluk Ibadah dalam Islam, (Jakarta: Kencana,
2003), him. 140.

2IMohamad Nur Kholis Setiawan dan Djaka Soetapa, Meniti Kalam Kerukunan Jilid 1,
(Jakarta: Gunung Mulia, 2010), him. 224.


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Mohamad+Nur+Kholis+Setiawan%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Djaka+Soetapa%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
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cara pelaksanaannya telah ditetapkan secara rinci melalui penjelasan-
penjelasan yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis, seperti syahadat, salat,
puasa, zakat, haji, taharah, doa, zikir dan lain-lain. Kedua, ibadah ghairu
mahdhah (ibadah umum) adalah ibadah yang tata cara pelaksanaannya tidak
diatur secara rinci oleh Allah swt. dan Rasulullah saw.??

Selain dua kategori ibadah tersebut, Mohamad Nur Kholis Setiawan
menambahkan satu jenis ibadah lagi yang terkait perspektif fikih, yakni
ibadah zu wajhain. Ibadah jenis ketiga tersebut adalah ibadah yang memilki
dua sifat sekaligus, mahdhah dan ghairu mahdhah; sebagian secara eksplisit
terdapat dalam Al-Qur’an-individual-vertikal, tetapi di sisi lain secara
keseluruhan juga masih belum operasional dan terkait dengan urusan sosial,
seperti terdapat dalam soal nikah.?3

Namun demikian, meskipun tata cara pelaksanaan ibadah mahdhah
telah diatur dalam Al-Qur’an dan hadis, aktivitas ibadah khusus yang
dilakukan oleh setiap muslim terdapat perbandingan. Keberagaman laku
ibadah mahdhah, berkaitan dengan kebinekaan pendidikan yang dipelajari
atau diterima oleh setiap muslim. Hal itu menjadi tantangan masyarakat
muslim yang muncul dari kebudayaan Islam yang plural. Secara sosio-

historis, hadirnya Islam di Indonesia tidak lepas dari konteks kebinekaan

Zlmam Syafei, Pendidikan Agama Islam Berbasis Karakter di Perguruan Tinggi, him.
123-124.

23pada dasarnya, pernikahan sangat dianjurkan dalam Alguran (surat Ar-Rum ayat 21 dan
surat An-Nur ayat 26), tetapi anjuran itu tidak dijumpai secara rinci. Pernikahan, selain beribadah
kepada Allah (vertikal), juga berimplikasi pada sosial karena dari pernikahan tersebut terdapat
interaksi sosial di dalamnya untuk membentuk masyarakat yang membawa kemaslahatan
(Mohamad Nur Kholis Setiawan dan Djaka Soetapa, Meniti Kalam Kerukunan Jilid 1, him. 225).


https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Mohamad+Nur+Kholis+Setiawan%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Mohamad+Nur+Kholis+Setiawan%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
https://www.google.co.id/search?hl=id&tbo=p&tbm=bks&q=inauthor:%22Djaka+Soetapa%22&source=gbs_metadata_r&cad=5
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pendidikan Islam sebagaimana yang dapat dibaca dalam sejarah masuknya
Islam ke Nusantara yang dibawa oleh Walisongo.?

Pahlawan muslim Indonesia dalam gerakan perjuangannya telah
menunjukkan upaya membangun masyarakat dan bangsa Indonesia
berdasarkan persamaan cita-cita kemerdekaan.?® Masyarakat muslim
Indonesia menunjukkan identitasnya sebagai masyarakat muslim berbineka
untuk mencapai keterbukaan dan kesatuan umat, tidak terkecuali pada ranah
ibadah mahdhah yang telah diyakini berdasarkan pemahaman terhadap
manhaj atau mazhab tertentu.?®

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah merupakan keniscayaan
realitas kesalehan manusia yang tidak dapat dihindarkan, apalagi dewasa ini
perkembangan corak pemikiran Islam cukup signifikan, mulai dari pemikiran

Islam tradisional sampai kepada tahap pemikiran Islam postmodernisme.?’

2Mujiburrahman, Islam Multikultural: Hikmah, Tujuan, dan Keanekaragaman dalam
Islam, Jurnal Addin Vol. 7, No. 1, (STAIN Kudus, 2013).

%Sebagai contoh, K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari merupakan bagian
pahlawan muslim Indonesia yang memiliki kontribusi dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia.
Meskipun mempunyai garis yang berbeda dalam konteks organisasi keislaman (Muhammdiyah
dan Nahdlatul Ulama) dan mewakili kaum tradisionalis dan kaum modernis, keduanya memiliki
satu pandangan dalam konteks kebinekaan pendidikan Islam (Diba Aldillah Ichwanti, Studi
Komparatif Pemikiran Pendidikan KH. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim Asy’ari, Tesis, Tidak
Diterbitkan, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014)).

ZMazhab (Arab: «»; mazhab) adalah metode (manhaj) yang dibentuk setelah melalui
pemikiran dan penelitian (ijtihad), kemudian orang yang menjalaninya menjadikannya sebagai
pedoman yang jelas batasan-batasannya, bagian-bagiannya, dibangun di atas prinsip-prinsip dan
kaidah-kaidah. Dalam kitab-kitab mazhab tercantum berbagai perbedaan, misalnya antar ulama
mazhab Sunni, seperti mazhab Syafi’i terjadi perbedaan pendapat dengan ulama mazhab Hanafi,
Maliki atau Hambali dalam masalah tertentu. Begitu pula perbedaan pendapat di kalangan internal
mazhab Syi’ah seperti mazhab Ja'fari, Ismailiyah dan Zaidiyah (Umar Sulaiman al-Ashfar, al-
Madkhal ila Dirasat al-Madzahib al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Nafais, 1996).

2'H, Nihaya. M membagi tipologi pemikiran Islam Indonesia, yaitu meliputi pemikiran
Islam tradisionalis, pemikiran Islam modern, pemikiran Islam neo-modern, pemikiran Islam
multikultural, dan pemikiran Islam liberal. Dalam setiap golongan pemikiran Islam tersebut masih
terdapat perbedaan pemahaman dalam mengkaji ayat-ayat Alquran dan hadis, yakni meliputi
pemahaman yang fundamentalis, pemahaman teologi yang normatif, pemahaman eksklusifis,
pemahaman yang bersifat transformatif (H. Nihaya. M, Tipologi Pemikiran Islam Indonesia
Perspektif Nurcholis Madjid, Jurnal Sulesana Vol. 6, No. 1, (UIN Alauddin Makasar, 2012)).


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Manhaj
http://juli.sttbandung.web.id/id3/2520-2416/Mazhab-Ja-Fari_32060_juli-sttbandung.html
http://juli.sttbandung.web.id/id1/2520-2416/Ismailiyah_32509_juli-sttbandung.html
http://zaidiyah.sttbandung.web.id/id1/2524-2416/Zaidiyah_35776_zaidiyah-sttbandung.html
http://read.kitabklasik.net/2010/01/al-madkhal-ila-dirasat-al-madzahib-al.html
http://read.kitabklasik.net/2010/01/al-madkhal-ila-dirasat-al-madzahib-al.html
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Pandangan kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah ditunjukkan masyarakat
muslim yang plural juga menjadi representasi pengamalan organisasi Islam.
Keberagaman organisasi Islam di Indonesia memberikan sumbangan
pengembangan pendidikan Islam melalui dinamika pemikiran, keputusan,
pertimbangan, khittah, manhaj fikih yang dibukukan oleh masing-masing
organisasi Islam.?®

Kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah semakin meningkat dengan
munculnya aliran-aliran spiritualisme (pemikiran mengenai spiritualitas) di
dunia Islam. Aliran spiritualisme di dunia Islam dikenal dengan tasawuf atau
mistisisme Islam, atau sufisme. Dewasa ini telah terjadi peningkatan
kecenderungan masyarakat terhadap spiritualitas. Fenomena ini ditandai
dengan berkembangnya gerakan tarekat, pengajian eksekutif, kursus-kursus
tasawuf, training spiritual, dan layanan konsultasi persoalan sosial keagamaan
melalui media cetak dan elektronik.?

Menurut Schacht, pendidikan ibadah merupakan esensi dan
representasi dari pemikiran Islam, manifestasi paling jelas dari cara dan pola
hidup Islami, dan merupakan dasar dan paling inti dari keseluruhan doktrin
Islam.%® Pendidikan ibadah menjadi representasi untuk memahami pikiran

seorang muslim, perkumpulan masyarakat Islam, ide-ide Islam, politik dan

ZDalam karya tesisnya, Diba menjelaskan tipologi pemikiran pendidikan Islam yang

terbagi dalam empat kelompok, yaitu tekstualis salafi, tradisionalis madzhabi, modernis dan neo-
modernis. Keempat kelompok tersebut memiliki perbedaan manhaj keputusan dan pertimbangan
khazanah intelektual yang memberikan sumbangan studi pengembangan pendidikan Islam (Diba
Aldillah Ichwanti, Studi Komparatif Pemikiran Pendidikan KH. Ahmad Dahlan dan K.H. Hasyim
Asy’ari, Tesis, Tidak Diterbitkan, (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014).

29Gitti  Rahmatiah, Perkembangan Aliran Spiritualisme di Dunia Islam (Tarekat

Mawlawiyah), Jurnal Sulesana Vol. 12, No. 1, (UIN Alauddin Makasar, 2018).

3Joseph Schatch, An Introduction To Islamic Law, (London: Calender, 1996), him. 1.
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berbagai semua aspek dalam Islam.3! Bahkan ada yang berpendapat bahwa
pendidikan ibadah tidak hanya dipandang sebagai suatu aturan yang
membimbing perilaku amaliyah umat muslim, tetapi juga merupakan
penjelmaan konkret kehendak Allah swt. di tengah-tengah masyarakat berupa
keberagaman dan keharmonisan umat yang diridai.>?

Buku Himpunan Putusan Tarjih yang disusun oleh Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah menjadi bacaan wajib warga
Muhammadiyah dalam memberikan pendidikan agama Islam yang paling
kuat dasar hukumnya.®® Sementara itu, naskah Thairu Al-Farkhi merupakan
naskah kuna yang disusun pengarangnya untuk menyampaikan pendidikan
agama Islam bagi semua kalangan muslim dan dipraktikkan oleh sebagian
masyarakat muslim di Indonesia.®*

Kedua karya fenomenal tersebut memberikan sumbangan yang sangat
berharga untuk studi pendidikan agama Islam. Kebinekaan pendidikan ibadah
mahdhah yang terdapat dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT tidak
terlepas dari adanya persamaan dan perbedaan mengenai sistematika,
epistemologi, faktor-faktor historis, ideologis dan psikologis serta semua
mata rantai kognisi sosial-kultural yang dirumuskan oleh pengarang atau tim

penyusunnya.

31 J.N.D. Anderson, The Study of Islamic Law, (Ann Arbor: The University of Michigan
Ann Arbor, 1977). him. 3.

32Sayed Husen Nasr, Ideals and Realities of Islam, (London: Unwin Paperbacks, 1979),
him. 93.

3Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih
3, him. xiii.

34penulis menemukan bahwa banyak buku berisi pendidikan ibadah mahdhah yang telah
beredar di masyarakat mengandung banyak kesamaan tuntunan/pendidikan Islam dengan naskah
Thairu Al-Farkhi. Misalnya, buku pendidikan Islam legendaris karya Moh. Rifa’i yang berjudul
Risalah Tuntunan Shalat Lengkap ditulis pada tahun 1976 dan terus diterbitkan sampai sekarang
(Lihat Moh. Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2017).
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F. Metode Penelitian
Metode berasal dari kata Yunani (methodos) artinya cara atau jalan
sampai. Metode merupakan cara kerja untuk memahami objek yang menjadi
sasaran ilmu pengetahuan yang bersangkutan.®® Metode penelitian ialah cara
kerja yang teratur untuk memudahkan aktivitas meneliti, mengkaji, dan
menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan
tertentu. %
a. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif, yakni suatu penelitian yang bertujuan untuk mengangkat
secara ideografis berbagai realitas sosial yang dikonstruksi oleh peneliti
dengan melakukan sebuah interaksi proaktif dan menggiring pada pola-
pola atau teori untuk menjelaskan fenomena yang sarat nilai.>’
b. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Berdasarkan jenisnya, tesis ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat deskriptif analisis, yaitu berusaha untuk
mengumpulkan dan menyusun data, kemudian diusahakan adanya
interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut. Pembahasan ini
merupakan pembahasan naskah, di mana datanya diperoleh melalui

sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Penelitian kepustakaan

%Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1989), him.
7.

%Kaelan, M. S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma,
2005), him. 250.

$John W. Cresswell, Research Design: Qualitative and Quantitative Approaches,
(California: Sage Publications, Inc, 1994), him. 4-7.
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bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari buku-buku,
majalah, dokumen, catatan, dan kisah-kisah sejarah lainnya.®

Dalam tesis ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan filologi dan normatif teologis kritis. Pendekatan filologi
digunakan untuk memperoleh informasi dari sebuah naskah kuna
melalui penelitian terhadap teks Thairu Al-Farkhi. Pendekatan normatif
teologis kritis digunakan untuk meneliti masalah-masalah kewahyuan
dan pendidikan ‘ubudiyah yang terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis.*
Penggunaan pendekatan filologi dan normatif teologis kritis dalam
penelitian ini untuk mengaitkan data-data, fakta-fakta, informasi, dan
tindakan (fenomena) tentang kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah
dalam naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT Muhammadiyah.*°

c. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang/pihak yang terlibat dalam
penelitian, terutama untuk penggalian data penelitian.*! Untuk subjek
dalam penelitian ini adalah Pustakawan Perpustakaan Nasional Malaysia
dan Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat

Muhammadiyah.

3Abd. Rahman Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan: Tipologi Kondisi Kasus dan
Konsep, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta, 2004), him. 225.

%Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), him.
155-157.

40Berkenaan dengan hal pendekatan teologis, saat ini muncul apa yang disebut dengan
istilah teologi masa kritis, yaitu suatu usaha manusia untuk memahami penghayatan keyakinannya;
juga suatu penafsiran atas sumber-sumber aslinya dan tradisinya dalam konteks permasalahan
masa kini. Yaitu teologi yang bergerak antara dua kutub, yaitu teks dan situasi, masa lampau dan
masa kini. Salah satu ciri dari teologi masa kini adalah sifat kritisnya (Abuddin Nata, Metodologi
Studi Islam, him. 30-31).

4Sudarno Sobron, dkk., Pedoman Penulisan Tesis Sekolah Pascasarjana, (Surakarta:
Pascasarjana UMS, 2017), him. 11.
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Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan, karena itu objek
material penelitian ini adalah kepustakaan berupa buku-buku dan
sumber-sumber lain yang berhubungan dengan penelitian.*? Objek dalam
penelitian ini adalah naskah Thairu Al-Farkhi yang disimpan di
Perpustakaan Nasional Malaysia dan buku HPT yang disusun oleh
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk
menjelaskan gambaran tentang kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah
dan perbandingan antara kedua naskah tersebut.

d. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan permasalahan
penelitian, maka dilakukan metode pengumpulan data dari sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang digunakan adalah
naskah Thairu Al-Farkhi dan buku HPT jilid I dan jilid 11l yang sudah
diterbitkan. Untuk sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah bahan pustaka yang terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Sumber data sekunder dapat diperolen melalui dokumentasi dan
wawancara dengan berbagai informan yang terlibat dalam penelitian.
Dalam penelitian ini, data primer dalam HPT jilid I dan Il yang ditulis
pada bab tiga dipilah dan disesuaikan pokok bahasannya dengan naskah
Thairu Al-Farkhi sehingga fokus penelitian tetap terjaga.

e. Teknik Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data, penulis melakukan analisis

data yang kemudian disimpulkan berdasarkan data-data yang telah

42Kaelan, M. S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, him. 250.
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dikumpulkan dan dianalisis. Metode yang digunakan penulis adalah
metode komparasi, yaitu membandingkan naskah Thairu Al-Farkhi dan
buku HPT Muhammadiyah agar tercapai pemahaman Islam yang

objektif dan utuh mengenai kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah.*?
Dalam menganalisis data, pertama, penulis melakukan kondensasi
data (Data Condensation), yaitu memilih, menggolongkan,
menyederhanakan, mengabstrakkan, dan atau mentransformasikan data
yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan yang ditemukan
secara tertulis sehingga data terpilah-pilah, kemudian menyusunnya
secara narasi. Kedua, penyajian data (Data Display), yaitu sebuah
pengorganisasian, penyatuan dari informasi yang memungkinkan
penyimpulan dan aksi untuk analisis yang mendalam atau mengambil
aksi  berdasarkan pemahaman. Ketiga, penarikan kesimpulan
(Conlusions Drawing/ Verifications), yaitu menarik simpulan dan

verifikasi.*
G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam suatu penelitian diperlukan untuk
memberi gambaran mengenai langkah-langkah suatu penelitian, sekaligus
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Sistematika penulisan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

4M. Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer (Jakarta: Amzah, 2006), him. 151.
#“Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2014),
him. 31-33.
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Penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu pendahuluan, kajian teori,
paparan data, analisis data dan penutup yang berisi simpulan, saran, dan kata
penutup. Masing-masing bab diuraikan sebagai berikut.

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua adalah kajian teori. Bab ini berisi kajian teori kebinekaan
pendidikan ibadah mahdhah. Bahasannya adalah mengenai ibadah mahdhah
dan kebinekaan pendidikan ibadah mahdhah.

Bab ketiga adalah paparan data. Pada bab ini pembahasannya terpilah
menjadi dua bagian. Pada bagian pertama membahas gambaran naskah
Thairu Al-Farkhi. Pada bagian kedua membahas gambaran buku Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah.

Bab keempat adalah analisis data. Pada bab ini, data yang telah
diperoleh akan dianalisis oleh penulis, yaitu analisis data tentang kebinekaan
pendidikan ibadah mahdhah.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab terakhir ini akan dikemukakan

simpulan berdasarkan analisis data, kemudian saran dan kata penutup.



